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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada remaja putri
di SDN 2 Rawa Laut tentang pentingnya mengenal tanda, gejala, dan penanganan anemia, serta
persiapan menghadapi menarche, termasuk di dalamnya adalah perawatan kesehatan selama haid.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini direncanakan dalam bentuk kegiatan Penyuluhan dan Diskusi.
Bentuk kegiatan pengabdian masyarakat dengan melakukan edukasi pada Siswi Kelas V SDN 2 Rawa
Laut Bandar Lampung. Materi diberikan dengan menggunakan media visual dan leaflet dengan
metode ceramah, diskusi dan brainstorming tentang anemia dan perawatan kesehatan selama haid,
serta pemberian Tablet Tambah Darah.Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berjalan dengan baik
dan telah dilaksanakan pada hari kamis tanggal 26 September 2024 di SDN 2 Rawa Laut Bandar
Lampung. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dihadiri 34 siswi. Adapun materi yang diberikan
meliputi Edukasi anemia dan pencegahannya, serta perawatan kesehatan selama haid. Hasil yang
didapat adalah meningkatnya pengetahuan remaja putri  mengenai pencegahan anemia dan
perawatan kesehatan selama haid dimana sebelum diberikan edukasi terbanyak pada tingkat
pengetahuan kurang dengan jumlah jawaban benar kurang dari 50% sebanyak 22 remaja (64,7%).
Setelah diberikan edukasi meningkat terbanyak pada tingkat pengetahuan baik dengan jumlah
jawaban bernar lebih dari 50% sebanyak 27 remaja (79,4%).Diharapkan kegiatan serupa dapat terus
dilkukan secara berkesinambungan sehingga pera remaja putri di SDN 2 Rawa Laut khususnya
remaja putri yang memasuki usia pubertas dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi menarche,
melakukan perawatan kesehatan selama haid, dan mengkonsumsi makanan yang bergizi untuk
mencegah anemia, termasuk mengkonsumsi tablet tambah darah selama haid.
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PENDAHULUAN

Anemia adalah keadaan dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit yang
ditunjukkan oleh penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan hitung eritrosit. Sintesis
hemoglobin memerlukan ketersediaan besi dan protein yang cukup dalam tubuh. Protein
berperan dalam pengangkutan besi ke sumsum tulang untuk membentuk molekul
hemoglobin yang baru (Kulsum, 2020). Pada dasarnya, anemia dipengaruhi secara langsung
oleh konsumsi makanan sehari-hari yang kurang mengandung zat besi. Secara umum,
konsumsi makanan berkaitan erat dengan status gizi. Bila makanan yang dikonsumsi
mempunyai nilai yang baik, maka status gizi juga baik, sebaliknya bila makanan yang
dikonsumsi kurang nilai gizinya, maka akan menyebabkan kekurangan gizi dan dapat
menimbulkan anemia.

Secara universal, Iron Deficiency Anemia (IDA) adalah masalah nutrisi paling umum

yang mempengaruhi sekitar 2 miliar orang di dunia, kebanyakan dari mereka (89%) berada
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di negara berkembang. IDA mempengaruhi sekitar 300 juta anak di seluruh dunia, berusia
dari enam bulan sampai lima tahun. Di negara berkembang, IDA adalah masalah kesehatan
umum yang menyerang bayi, anak prasekolah dan sekolah karena tingkat pertumbuhan yang
cepat dikombinasikan dengan habisnya penyimpanan zat besi, kondisi hidup yang buruk dan
pola makan yang tidak memadai (Youssef, Hassan, & Yasien, 2020). Secara global, sekitar
600 juta anak usia prasekolah dan sekolah menderita anemia. China telah mengalami transisi
ekonomi yang cepat selama beberapa dekade terakhir, pola makan anak dan status gizi telah
meningkat pesat dan prevalensi anemia di antara anak usia sekolah menurun dari 18,8% pada
tahun 1995 menjadi 9,9% pada tahun 2010 (Zhang, Chen, & Liu, 2021).

Menurut data hasil Riskedas tahun 2013 remaja putri mengalami anemia yaitu 37,1%,
mengalami peningkatan menjadi 48,9% pada Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia ada di
kelompok umur 15- 24 tahun dan 25- 34 tahun. (Kesehatan, 2018). Survei Kesehatan
Nasional juga menunjukkan bahwa prevalensi anemia di pinggiran kota lebih tinggi
dibandingkan di perkotaan (Kemenkes, 2007). Faktor yang menyebabkan tingginya angka
kejadian anemia pada remaja diantaranya rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya
misalnya vitamin A, vitamin C, folat, riboflavin dan B12, kesalahan dalam konsumsi zat besi
misalnya konsumsi zat besi bersamaan dengan zat lain yang dapat mengganggu penyerapan
zat besi tersebut (Julaecha, 2020).

Anemia gizi besi adalah anemia yang timbul karena kosongnya cadangan zat besi di
dalam tubuh sehingga pembentukan hemoglobin terganggu. Gejala anemia yang timbul
adalah seperti kehilangan selera makan, sulit fokus, penurunan sistem kekebalan tubuh dan
gangguan perilaku atau orang awam lebih mengenal dengan Gejala 5L (lemah, letih, lesu,
lelah, lunglai), wajah pucat dan kunang-kunang. Anemia pada remaja akan berdampak pada
penurunan konsentrasi belajar, penurunan kesegaran jasmani, dan gangguan pertumbuhan
sehingga tinggi badan dan berat badan tidak mencapai normal (Herwandar & Soviyati,
2020). Anemia gizi besi pada remaja putri beresiko lebih tinggi karena menyebabkan
seseorang mengalami penurunan daya tahan tubuh sehingga mudah terkena masalah
kesehatan. Hal ini dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya dan
sedang dalam masa pertumbuhan sehingga membutuhkan asupan zat besi yang lebih banyak.
Selain itu, ketidakseimbangan asupan zat gizi juga menjadi penyebab anemia pada remaja.
Salah satu faktor pemicu anemia adalah kondisi siklus menstruasi yang tidak normal.
Kehilangan darah yang sebenarnya apabila mengalami kadar menstruasi yang berlebihan
lebih dari 3-4 hari, pembalut atau tampon selalu basah setiap jamnya dan sering

menggantinya. Jika hal ini terjadi lebih dari 3 hari, maka segera kunjungi dokter, dan apabila
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pada saat menstruasi terlihat pucat atau merasa ingin pingsan jangan tunggu sampai tiga hari.
Kehilangan banyak darah saat menstruasi diduga dapat menyebabkan anemia (Herwandar &
Soviyati, 2020).

Kegiatan pengabdian Masyarakat olen Tim Dosen Kebidanan kali ini berfokus pada
pengetahuan mengenai anemia, menarche, dan perawatan kesehatan selama haid yang
diperuntukkan pada remaja putri yang memasuki usia pubertas. Diharapkan dengan
mendapatkan materi Anemia remaja dan pencegahannya, persiapan menghadapi menarche
dan Perawatan kesehatan selama Haid , remaja putri dapat menjaga kesehatan reproduksinya
dengan baik dan mengkonsumsi makanan yang bergizi untuk mecegah anemia termasuk
mengkonsumsi Tablet tambah darah selama Haid. SDN 2 Rawa Laut merupakan salah satu
sekolah negeri favorit di Bandar lampung, dimana pada kelas V rata-rata remaja putri akan
emasuki usia pubertas, sehingga pengetahuan mengenai menarche dan perawatan kesehatan
selama haid sangat dibutuhkan. Berdasarkan pra survey yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat dari 10 siswi kelas V di SDN 2 Rawa laut terdapat 1 orang siswi yang memilki
kadar Hb di bawah 10, dan belum ada siswi yang mengetahui perawatan kesehatan selama
haid. Oleh karena itu sasaran kegiatan pengabdian masyarakat difokuskan pada pendidikan
kesehatan kepada siswi kelas 5 SDN 2 Rawa Laut. Bentuk kegiatan meliputi penyuluhan
tentang persiapan menghadapi menstruasi , anemia remaja dan pemberian tablet tambah

darah.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 26
September 2024. Kegiatan ini berupa penyuluhan meliputi pemaparan materi Anemia remaja
dan pencegahannya, persiapan menghadapi menarche dan Perawatan kesehatan selama Haid,
serta Pemberian Tablet Tambah Darah untuk siswi kelas V SDN 2 Rawa Laut Bandar
Lampung. Narasumber dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Indah Trianingsih,
S.ST., M.Kes, Yeyen Putriana, S.SiT., M.Keb., Marlina, S.ST., M.Kes berdasarkan Surat
Tugas Direktur No: DP.04.03/F.XL.111.2/7311/2024 tertanggal 26 September 2024. Adapun
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari:
1. Perencanaan

Perencanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini : 1. Koordinasi Tim Dosen Kebidanan
dengan Ka unit PPM Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang, 2. Koordinasi dengan mitra,
Kepala Sekolah SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung, 3. Menyusun proposal kegiatan

pengabdian masyarakat, 4. Studi pendahuluan mengumpulkan data-data pendukung,
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mengidentifikasi permasalahan yang ada, 5 Pembentukan tim Pengabdian masyarakat,
persamaan persepsi, perumusan tujuan, penetapan sasaran, menyusun kegiatan sosialisasi. 6.
Penyusunan materi, Pembuatan soal kuesionar tentang anemia, menarche, dan perawatan
selama haid, dan 7. Menyiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam
pelaksanaan Pengabdian Masyarakat.
2. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan merupakan inti dari pengabdian masyarakat yang terdiri dari: 1.
Pertemuan dengan Siswi Kelas V SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung yang berjumlah 34
siswi, menjelaskan tujuan sesuai dengan tema pengabdian masyarakat, 2. Melakukan pre-test
untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami tentang anemia, menarche, dan perawatan
kesehatan selama haid, 3 Pemberian materi sesuai tema oleh Tim Pengabdian Masyarakat
yang diikuti dengan Tanya jawab interaktif dan pembagian doorprice, 4. Melakukan
penilaian secara kuantitatif untuk menilai pemahaman siswi kelas V SDN2 Rawa Laut Bandar
lampung mengenai anemia, menarche, dan perawatan kesehatan selama haid setelah

dilaksanakan penyuluhan dengan melakukan post-test. 5. Pembagian tablet tambah darah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anemia pada remaja pada umumnya disebabkan oleh kekurangan asupan tablet tambah
darah. Karena pada saat mengalami menstruasi tidak mengkonsumsi tablet tambah darah.
Selain itu anemia dan kekurangan energi kronis dapat disebutkan adanya pandangan yang
salah mengenai body image. Remaja banyak yang terobsesi menjadi langsing tanpa
memperhatikan kebutuhan gizi yang sesuai dengan tumbuh kembangnya.. Adanya pandangan
yang salah serta kurangnya pengetahuan tentang anemia dan menstruasi menyebabkan remaja
menjadi lemah. Kegiatan Pengabdian masyarakat ini dimulai dengan pemberian materi
Anemia oleh Ibu Yeyen Putriana, S.SiT., M.Keb, dilanjutkan dengan pemberian materi
seputar menstruasi dan menarche oleh Ibu Indah Trianingsih, S.ST., M.Kes, dan Ibu Marlina,
S.ST., M.Kes, Setelah penyuluhan kegiatan dilanjutkan dengan Tanya jawab interaktif
seputar materi yang diberikan dan pembagian tablet tambah darah. Peserta terlibat aktif
dalam mengikuti berbagai rangkaian kegiatan dan antusias bertanya hingga seluruh kegiatan
berakhir. Adapun hasil yang dapat dievaluasi secara langsung adalah adanya peningkatan
pengetahuan mengenai anemia remaja, menarche dan Perawatan Kesehatan Selama Haid

siswi kelas 5 SDN 2 Rawa Laut Bandar Lampung yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Tentang Anemia, Menarche, Dan Perawatan Kesehatan Selama Haid

Pengetahuan remaja putri tentang anemia Frekuensi dan Persentase
dan perawatan kesehatan reproduksi Sebelum Edukasi  Setelah Edukasi

N % N %
Skor > 50 12 35,3 27 79,4
Skor < 50 22 64,7 l 20,6
Jumlah 34 100 34 100

Berdasarkan tabel di ats dapat terlihat bahwa tingkat pengetahuan remaja putri tentang
anemia, menarche, dan perawatan kesehatan selama haid atau menstruasi mengalami
peningkatan, dimana sebelum diberikan edukasi terbanyak pada tingkat pengetahuan kurang
dengan jumlah jawaban benar kurang dari 50% sebanyak 22 remaja putri (64,7%). Setelah
diberikan edukasi meningkat terbanyak pada tingkat pengetahuan baik dengan jumlah
jawaban bernar lebih dari 50% sebanyak 27 remaja putri (79,4%). Dokumentasi kegiatan

pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Gambar Berikut:

==

Gambar 5. Kegiatan Pemberian Tablet Tambah Darah
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KESIMPULAN

Pengetahuan yang baik dapat menghasilkan sikap yang baik. Dengan meningkatnya
pengetahuan remaja tentang anemia, menarche, dan perawatan kesehatan selama haid,
diharapkan remaja putri dapat mengkonsumsi makanan yang bergizi serta  dapat
meningkatkan kadar hemoglobin sehngga dapat mencegah terjadinya anemia, menjaga
personal hygiene yang baik selama haid dan mengkonsumsi tablet tambah darah selama haid.
Untuk itu .Diharapkan kegiatan serupa dapat terus dilkukan secara berkesinambungan dan
perlu adanya koordinasi dengan pihak terkait seperti Puskesmas untuk melakukan
pendampingan, pemeriksaan dan pemberian tablet tambah darah secara rutin, sehingga
kesehatan reproduksi remaja putri dapat terjaga dengan baik sebagai persiapan saat memasuki

fase reproduksi sehat dan menghasilkan generasi emas yang sehat cemerlang
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